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ABSTRAK  

Verliyanti, 2021. Pengembangan Bahan Ajar Buku Dongeng Berbasis 

Kearifan Lokal Kabupaten Musi Rawas Untuk Siswa Kelas III Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas. Tesis Porgram Studi Magister Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Penelitian ini bertujuan 1) Mendeskripsikan proses pengembangan buku 

dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas sebagai bahan ajar 

tambahan dan pelengkap buku tematik kurikulum 2013 tema Menyayangi 

Tumbuhan dan Hewan materi dongeng untuk siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Falah Terawas, 2) Mengetahui validitas buku dongeng berbasis kearifan 

lokal Kabupaten Musi Rawas sebagai bahan ajar untuk siswa kelas III Madrasah 

Ibtidaiayh Nurul Falah Terawas, 3) Mengetahui perbedaan minat membaca siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan 

lokal Kabupaten Musi Rawas sebagai bahan ajar untuk siswa kelas III Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan menggunakan model pengembangan menurut Sugiyono 

yang terdiri dari 8 langkah. Pada penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 

sebuah produk berupa bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan Kabupaten 

Musi Rawas sebagai bahan ajar tambahan dan pelengkap buku tematik kurikulum 

2013 kelas III tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan pada materi dongeng. 

Produk bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi 

Rawas dinilai kevalidan oleh ahli media dengan perolehan skor rata-rata sebesar 

92% kategori sangat layak dan penilaian ahli bahasa memperoleh skor rata-rata 

sebesar 90% dengan kategori sangat layak.  

Berdasarkan analisis perbedaan minat membaca siswa antara sebelum dan 

sesudah menggunakan bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal 

Kabupaten Musi Rawas dengen uji paired sample t-test yang dilakukan melalui 

program SPSS 21 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara minat baca siswa 

sebelum dan sesudah diterapkannya bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan 

lokal Kabupaten Musi Rawas pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Falah Terawas dengan perbandingan nilai rata-rata pre-test sebesar 66.5909  dan 

post-test sebesar 88.4091. 

 

Kata Kunci: Buku Dongeng, Kearifan Lokal Kabupaten Musi Rawas. 
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ABSTRACT 

Verliyanti, 2021. Development of Fairy Tale Book Teaching Materials 

Based on Local Wisdom of Musi Rawas Regency for Class III Students of 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas. Thesis of Master Program in Teacher 

Education at Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 

This study aims to 1) describe the process of developing a fairy tale book 

based on local wisdom of Musi Rawas Regency as additional teaching material 

and a complement to the 2013 curriculum thematic book theme Loving Plants and 

Animals fairy tale material for grade III students at Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Falah Terawas, 2) Knowing the validity of fairy tale books based on local wisdom 

of Musi Rawas Regency as teaching material for grade III students of Madrasah 

Ibtidaiayh Nurul Falah Terawas, 3) Knowing the differences in reading interests 

of students before and after using fairy tale book teaching materials based on local 

wisdom of Musi Rawas Regency as teaching materials for grade III students 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas. 

This research is a type of research development (Research and 

Development) using the development model according to Sugiyono which 

consists of 8 steps. This research and development resulted in a product in the 

form of fairy tale book teaching materials based on the wisdom of Musi Rawas 

Regency as additional teaching material and a complement to the 2013 class III 

thematic book curriculum theme Loving Plants and Animals in fairy tale material. 

The product of fairy tale book teaching materials based on local wisdom of 

Musi Rawas Regency was assessed for validity by media experts with an average 

score of 92% in the very feasible category and the linguist's assessment obtained 

an average score of 90% with the very feasible category. 

Based on the analysis of the differences in students' reading interest 

between before and after using fairy tale book teaching materials based on local 

wisdom of Musi Rawas Regency with the paired sample t-test conducted through 

the SPSS 21 program, the Sig value was obtained. (2-tailed), which is equal to 

0.000 <0.05, it can be concluded that there is a significant difference between the 

reading interest of students before and after the application of fairy tale book 

teaching materials based on local wisdom of Musi Rawas Regency to grade III 

students of Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas with comparisons the pre-

test mean score was 66.5909  and the post-test was 88.4091. 

 

Keywords: Fairy Tale Book, Local Wisdom of Musi Rawas Regency. 
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 “ Dan sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

lainnya.” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh 

al-Albani di dalam Shahihul Jami ’no:9823). 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Bahan ajar ialah komponen dalam belajar mengajar dengan sasarannya 

yaitu siswa dimana dipergunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 

yang dilaksanakan.
1
 Dalam menunjang proses pembelajaran, pemerintah 

menyediakan bahan ajar yang terbagi atas dua bagian meliputi buku guru dan  

siswa. Buku guru berguna menjadi bahan pegangan guru untuk mengajar dan 

mengarahkan siswa, sementara buku siswa berisikan seperangkat materi dan 

petunjuk kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa. Menurut Majid, satu diantara 

empat rambu dalam proses pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 yaitu 

beragam tema yang sudah ditentukan menyesuaikan karakteristik daerah setempat, 

lingkungan, dan peserat didik itu sendiri.
2
 

Bagian penyajian materi kompetensi Bahasa Indonesia pada kurikulum 

2013 kelas III SD/MI diantaranya materi dongeng yang memiliki kompetensi 

dasar 3.8 uraian pesan pada dongeng yang bertujuan untuk menyenangkan siswa 

dengan penyajiannya yaitu melalui cara visual, tulis, dan lisan.
3
 Dongeng dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk melestarikan kearifan lokal. Masing-masing daerah 

memiliki dongengnya tersendiri, begitu juga dengan Kabupaten Musi Rawas.  

                                                           
1
 Ina Magdalena, 3A Pendidikan Guru  Sekolah Dasar, Tulisan Bersama Tentang Desain 

Pembelajaran SD, (Tangerang: CV Jejak, Anggota IKAPI, 2021) h. 151 
2
 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Bumi Aksara, 2007), h. 91 

3
 Yanti Kurnianingsih, Sonya Sinyanyuri dan Lubna Assagaf, Menyayangi Tumbuhan 

dan Hewan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru SD/MI Kelas III), (Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) h. 1 



2 

 

 

Menurut pusat bahasa, dongeng merupakan cerita yang tidak terjadi di 

dunia nyata.
4
 Priyono mengatakan dongeng merupakan cerita tidak masuk akal 

atau berupa khayalan namun tetap bermanfaat.
5
 Untuk itu dikatakan cerita yang 

dikandung oleh dongeng merupakan cerita khayalan yang bisa diambil hikmah 

atau manfaatnya walaupun terkadang tidak selaras dengan akal sehat manusia. 

Dongeng dapat dijadikan bahan ajar bagi siswa SD/MI guna  pemberian 

keteladanan melalui karakter-karakter tokoh dalam cerita. Hal ini berarti bahwa 

tokoh dalam dongeng dapat menggambarkan atau memberi pemahaman siswa 

mengenai sejumlah karakter yang boleh dan tidak boleh untuk diteladani. Akan 

tetapi dongeng sekarang sudah jarang dibahas diantara masyarakat milenial. 

Banyak anak yang bertempat tinggalkan di Kabupaten Musi Rawas namun tidak 

mengenal dan mengetahui dongeng lokal asli daerahnya. Menurut Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Musi Rawas, ada beberapa faktor yang 

menyebabkan dongeng mulai pudar atau tidak dikenal oleh anak-anak diantaranya 

yaitu pertama sedikitnya jumlah orang tua yang mengetahui sejarah, legenda dan 

dongeng yang ada di kabupaten Musi Rawas, kedua bagi masyarakat bercerita 

tentang sejarah, legenda dan dongeng dengan menunjukkan fakta-fakta atau bukti 

yang ada dianggap tabu, dan ketiga kurangnya minat dan pengetahuan tentang arti 

pentingnya sejarah, legenda dan dongeg pada kehidupan keseharian.
6
 

Dongeng sebenarnya bukanlah materi yang membosankan, justru dongeng 

merupakan materi yang dapat membangkitkan semangat serta dapat menanamkan 

                                                           
4
 Pusat Bahasa, Kamus Pelajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003) h. 167 

5
  Kusumo Priyono, Terampil Mendongeng, (Jakarta: Grasindo, 2006) h. 9 

6
 Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Sejarah 

Legenda dan Cerita Rakyat Kabupaten Musi Rawas, h. 7-8 



3 

 

 

karakter kepada siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitroh dan Sari yang menyatakan bahwa dongeng dapat dikatakan salah satu 

meida pembelajaran bagi anak yang dapat memberikan manfaat positif bagi 

perkembangan anak, terutama perkembangan moral, bahasa dan sosial 

emosional.
7
 Hal ini juga didukung oleh Haryani yang mengatakan bahwa dongeng 

bisa menjadi wahana untuk mengasah imajinasi dan alat pembuka bagi cakrawala 

anak serta mencerdaskan anak baik dalam aspek kognitif, emosi mauapun aspek 

psikomotorik anak.
8
 

Kearifan lokal dalam bahasa Inggris disebut sebagai local wisdow, lebih 

khusus lagi dalam kajian antropologi disebut sebagai local genius.
9
 Sibarani 

menjelaskan bahwa kearifan lokal mencakup dua kata, kearifan (wisdom) dan 

lokal (local). Tiap-tiap kata mengandung pemahaman masing-masing, kearifan 

diartikan kebijaksanaan sementara lokal artinya setempat. Oleh karenanya 

dikatakan kearifan lokal yaitu gagasan dan pengetahuan setempat yang bernilai 

baik, penuh kearifan, sifatnya bijaksana, dan mempunyai budi luhur dan dipatuhi 

setiap kelompok masyarakat.
10

  

Secara etimologi, kearifan (wisdom) artinya kemampuan individu 

mempergunakan akal pikiran yang dimiliki guna bersikap terhadap suatu situasi, 

objek ataupun kejadian. Sementara lokal menggambarkan ruang interaksi 

                                                           
7
 Siti Fadjryana Fitroh dan Evi Dwi Novita Sari, Dongeng Sebagai Media Penanaman 

Karakter Pada Anak Usia Dini, Jurnal PG-PAUD Trunojoyo, Oktober 2015, Vol. 2, No. 2, h. 103 
8
 Haryani, Mencerdaskan Anak dengan Dongeng, Jurnal Pengembangan Ilmu Ke-TK-an, 

Agustus 2008, Vol. 1, No.2, h. 74 
9
 Cece Sobarna, Yuyu Yohana Risagarniwa, Gugun Gunardi, dkk, Pembinaan 

Keragaman Budaya (Kearifan Lokal Masyarakat Sunda) Dalam Rangka Pelestarian Lingkungan 

Hidup dan Ekowisata Terkait Dengan Toponimi di Wilayah Palabuhanratu Sukabumi, Vol. 4, No. 

1, Februari 2019, h. 18 
10

 Robert Sibarani, Kearifan Lokal: Hakikat, Peran dan Metode Tradisi Lisan, (Jakarta: 

Asosiasi Tradisi Lisan, 2012) h. 112 
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terjadinya situasi atau peristiwa.
11

 Untuk itu secara substansial kearifan lokal yaitu 

norma yang diberlakukan di masyarakat yang dijadikan landasan dalam 

berperilaku dan bertindak serta kebenarannya diyakini  dalam keseharian. 

Penerapan kearifan lokal bisa dilakukan dalam pembelajaran untuk siswa 

SD/MI, salah satunya pada materi dongeng kelas III tema Menyayangi Tumbuhan 

dan Hewan. Kearifan lokal pada  materi dongeng yang diintegrasikan dapat 

dijadikan bentuk sarana pendidikan dengan dasar kearifan lokal. Mengacu 

paparan Saidah, pada dasarnya pendidikan kearifan lokal ialah upaya guna 

mengintegrasikan nilai kearifan lokal dalam kegiatan belajar mengajar dan 

melakukan kembali menggali nilai yang banyak hilang.
12

 Oleh karenanya bahan 

ajar yang diintegrasikan dengan kearifan lokal setempat sangatlah dibutuhkan. 

Mengacu analisis pada buku siswa kelas III tema Menyayangi Tumbuhan 

dan Hewan, dimana muatan mengandung  kompetensi dasar melakukan uraian 

pesan pada dongeng yang tersaji visual, tulisan dan lisan, dengan tujuan 

kesenangan, memperlihatkan bahwasannya penyajian materi dongeng pada buku 

siswa kurang berfokus pada  pengembangan potensi atau kekhasan daerah dan 

sangat sederhana, serta materi dongeng-dogeng khas nusantara khususnya 

Kabupaten Musi Rawas perlu dikenalkan oleh karenanya dapat memunculkan 

kearifan lokal daerah yang tujuannya supaya melalui dongeng siswa bisa 

mencintai budaya lokal.   

                                                           
11

 I Wayan Suastras, Luh Putu Budi Yasmini, Model Pembelajaran Fisika Untuk 

Mengembangkan Kreativitas Berpikir dan Karakter Bangsa Berbasis Kearifan Lokal Bali, Vol.2, 

No. 2 Oktober 2013, h. 222 
12

 Karimatus Saidah, Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pengenalan Nilai-Nilai 

Kearifan Lokal di SDN Burengan 2 Kota Kediri. Tarbiyatuna : Kajian Pendidikan Islam, 2018, 

vol. 2, No. 1, h.32 
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Hasil wawancara yang dilakukan pada saat pra-penelitian di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas pada tanggal 2 Desember 2020, bisa diambil 

kesimpulan bahwasannya siswa gemar membaca dongeng jika judul dan cover 

(gambar depan) menarik. Artinya jika judulnya sudah menarik dan banyak 

ilustrasi yang mendukung jalan cerita maka siswa akan melanjutkan membaca dan 

sebaliknya. Dari hasil wawancara juga menunjukkan bahwa dalam menunjang 

proses pembelajaran di kelas, guru hanya mempergunakan  buku guru dan buku 

siswa sebagai bahan ajar serta belum ada atau belum disediakannya bahan ajar 

dongeng dengan basis kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas. Oleh karenanya, 

dibutuhkan inovasi guna mengupayakan kelestarian kearifan lokal. Bentuk inovasi 

pada pembelajaran misalnya melalui pengembangan bahan ajar dongeng berbasis 

kearifan lokal khususnya Kabupaten Musi Rawas.  

Buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas diharapkan 

dapat meningkatkan literasi disekolah sekaligus dapat menumbuhkan minat baca 

siswa yang sesuai dengan rancangan kurikulum 2013 tentang gerakan literasi 

sekolah yang membaca sebelum memulai pelajaran guna meningkatkan sikap budi 

pekerti luhur melalui bahasa kepada siswa. Hal tersebut mengacu Peraturan 

Menteri nomor 23 tahun 2013, dimana di luar buku pelajaran, buku yang 

sebaiknya dibaca yakni dongeng rakyat dan dongeng lokal dengan kandungan 

kearifan lokal didalamnya.
13

 Sehingga disini dibutuhkan adanya literasi sekolah 

dengan melalui buku dongeng. Pada konteks gerakan literasi sekolah (GLS) 

literasi sekolah merupakan kemampuan mempergunakan, memahami, dan 

                                                           
13

  Mulyo Teguh, Gerakan Literasi Sekolah Dasar. JPD-F, 2020, Vol. 1, No. 2, h. 21 
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mengakses suatu hal dengan cara cerdas melalui aktivitas berbicara, menulis, 

menyimak.
14

 

Sebagai bahan pertimbangan bahwa pengembangan buku dongeng 

berbasis kearifan lokal juga sangat berpengaruh terhadap minat pembelajaran dan 

keaktifan serta literasi baca siswa. Penulis merujuk pada riset yang dilaksanakan 

Saidah dan Damariswara (2009) dari riset yang dihasilkannya menerangkan 

bahwasannya “Produk buku dongeng berbasis kearifan lokal yang dikembangkan 

ialah media yang efektif untuk dipergunakan siswa serta dapat membawa 

peningkatan minat baca siswa Sekolah Dasar. Keefektifan buku dongeng yang 

dikembangkan terlihat dari pencapaian angka presentase hasil belajar siswa dari 

sebelum menggunakan produk 64% menjadi 91%”.
15

 Selanjutnya sebagai 

pertimbangan penelitian ke-dua dari Munandar, Mulyadiprana, dan Apriliya 

(2018) dalam hasil penelitian menyatakan bahwa “Buku dongeng yang 

dikembangkan berbasis kearifan lokal Mendong mendapatkan kategori valid dan 

efektif digunakan untuk menambah wawasan daerah Mendong kepada siswa. Hal 

tersebut didapat melalui riset siswa pada uji lapangan dimana 90% menyatakan 

“ya” pada kolom “buku dongeng sangat menyenangkan” sehingga diperoleh hasil 

presentase 100% (produk sangat efektif digunakan). Dari hasil presentase tersebut, 

                                                           
14

 Dewi Utama Faizah  dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah Di Sekolah Dasar, 

(Jakarta : Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, 2016) h.1 
15

 Karimatus Saidah, Rian Damariswara, Pengembangan Bahan Ajar Materi Dongeng 

Berbasis Kearifan Lokal Jawa Timur Bagi Siswa Kelas III SD, Premiere Educandum: Jurnal 

Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, Vol. 9, No. 1, 2019, h, 73-81 
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maka lahirlah buku dongeng dengan basis kearifan lokal Mendong dengan judul 

“Tiga Sekawan dan Pahlawan Mendong”.
16

 

Berdasar apa yang sudah diuraikan, kesimpulannya yaitu dibutuhkan  

pengembangan bahan ajar yang selaras dengan materi dongeng bagi siswa kelas 

III tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan pada kurikulum 2013 serta 

melakukan akomodasi kekurangannya yang ditemukan di buku siswa. 

Pengembangan bahan ajar ini ialah bahan ajar yang berisikan cerita dongeng 

dengan basis kearifan lokal. Pengambilan kearifan lokal didasarkan dongeng dari  

Kabupaten Musi Rawas. Dengan adanya dongeng dari Kabupaten Musi Rawas 

ini, siswa dapat menghayati, memahami dan semakin dekat mengetahui atau 

konstektual, isi dongeng yang ujungnya dapat menjaga, membentuk rasa 

menghargai, mencintai serta melakukan pengembangan dongeng kearifan lokal 

Kabupaten Musi Rawas. Bahan ajar dongeng dengan kearifan lokal Kabupaten 

Musi Rawas ini diharapkan juga dapat menumbukan serta mendorong minat 

belajar siswa guna membaca dongeng. 

Mengacu latar belakang dan study penelitian sebelumnya yang sudah 

diuraikan, maka penelitian ini mengangkat judul penelitian “Pengembangan 

Bahan Ajar Buku Dongeng Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Musi Rawas 

Untuk Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas”. 

 

 

 

                                                           
16

 Agung Munandar, Akhmad Muyadiprana Seni Aprillliya, Penggunaan Buku Cerita 

Anak Berbasis Kearifan Lokal Mendong Tasikmalaya di Sekolah Dasar, Pedadidaktika: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 5, No. 2, 2018, h. 152-162 
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B. Identifikasi Masalah  

Mengacu latar belakangnya yang sudah dikemukan, permasalahan 

penelitian bisa diidentifikasikan, yakni :  

1. Dongeng sudah jarang terdengar atau pupus ditengah masyarakat 

millenial. 

2. Dongeng yang ada pada buku siswa sangatlah sederhana dan kurang 

mengangkat potensi dan kekhasan daerah. 

3. Guru hanya mempergunakan buku guru dan buku siswa sebagai bahan ajar 

serta belum ada atau belum tersedianya bahan ajar dongeng yang berbasis 

kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas. 

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini memiliki batasan, agar lebih terarah. Secara operasional, 

fokus penelitian dibatasi kepada pengembangan buku dongeng berbasis kearifan 

lokal Kabupaten Musi Rawas pada kelas III pada tema Menyayangi Tumbuhan 

dan Hewan. Tujuan pengembangan bahan ajar ini yaitu sebagai bahan ajar 

tambahan dalam belajar dongeng pada tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 

juga untuk menguji kevalidan produk serta untuk melihat perbedaan minat 

membaca siswa sebelum dan setelah mempergunakan pengembangan bahan ajar 

yang dilakukan. Hasil pengembangan produk akan diterapkan di kelas III 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas. 
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D. Rumusan Masalah  

Pada penelitian disini, adapun perumusan permasalahannya, yaitu :   

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan 

lokal Kabupaten Musi Rawas pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Falah Terawas?  

2. Bagaimana validitas bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal 

Kabupaten Musi Rawas pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Falah Terawas?  

3. Apakah ada perbedaan minat membaca siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan bahan ajar bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal 

Kabupaten Musi Rawas pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Falah Terawas?  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dikembangkannya penelitian disini, yakni :   

1. Mendeskripsikan proses pengembangan buku dongeng berbasis kearifan 

lokal Kabupaten Musi Rawas sebagai bahan ajar untuk siswa kelas III 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas. 

2. Mengetahui validitas buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten 

Musi Rawas sebagai bahan ajar untuk siswa kelas III Madrasah Ibtidaiayh 

Nurul Falah Terawas. 

3. Mengetahui perbedaan minat membaca siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten 
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Musi Rawas sebagai bahan ajar untuk siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Falah Terawas. 

F. Manfaat Penelitian  

Terdapat harapan penelitian yang dilaksanakan bisa berguna secara 

akademik (bagi pihak pengembang ilmu pengetahuan) dan tentu bagi peneliti 

sendiri. Kegunaan penelitian akan dijabarkan secara lebih rinci, meliputi: 

1. Secara teoritis; (1) Terdapat harapan penelitian bisa menjadi penambah 

wawasan bagi pengembang ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan 

dengan pengembangan buku dongeng berbasis kearifan lokal. (2) Sebagai 

pengembangan keilmuan, maka harapannya hasil penelitian ini akan 

menjadi penambah pemahaman dan khasanah pengetahuan kepala sekolah, 

dan pemerhati pendidikan pada sekolah dasar terhadap perbaikan kualitas 

pembelajaran serta pengembangan buku dongeng berbasis kearifan lokal 

Kabupaten Musi Rawas, sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar 

atau madrasah ibtidaiyah kelas III. (3) Memperjelas, memperkaya teori 

dengan konteks penelitian yang berbeda.  

2. Manfaat praktis: (1) Memberikan informasi kepada tenaga pendidik agar 

lebih inovatif dan kreatif. (2) Sebagai masukan untuk guru agar 

mempergunakan bahan pelajaran yang menarik dan menyesuaikan materi 

yang hendak disajikan. (3) Bagi Siswa, dengan adanya pengembangan 

bahan ajar diharapkan bisa membangun pengetahuan tentang dongeng 

kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas siswa. (4) Bagi Sekolah; Penelitian 

yang dilaksanakan bisa menjadi referensi dan motivasi guna 
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pengembangan bahan ajar. (5) Bagi Peneliti Berikutnya; Penelitian bisa 

menjadi study relevan bagi peneliti berikutnya dan bisa menjadi evaluasi 

kelebihan dan kekurangan dan kelebihan penelitian, oleh karenanya 

peneliti berikutnya bisa melakukan pengembangan bahan ajar dongeng 

dengan basis kearifan lokal yang lebih menarik lagi. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Terdapat harapan spesifikasi produk setelah dikembangkannya bahan ajar 

buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Buku dongeng yang dikembangkan di desain dengan ukuran A4, agar 

memudahkan siswa untuk belajar membaca. 

2. Buku dongeng di desain dengan menggunakan aplikasi Microsoft Publizer 

dan Photoshop CS 5. 

3. Buku dongeng terdiri dari beberapa dongeng lokal Kabupaten Musi Rawas 

seperti Asal Usul Terawas dan Kesaktian Keramat, Bujang Bekorong, dan 

Asal Usul Tari Silampari. 

4. Buku dongeng di desain dengan ilustrasi menarik dan sesuai dengan cerita 

dongeng, sehingga dapat menambah ketertarikan siswa untuk belajar dan 

membaca dongeng. 

5. Buku dongeng yang dikembangkan sebagai bahan ajar tambahan dan 

pelengkap buku tematik kurikulum 2013 tema Menyayangi Tumbuhan dan 

Hewan pada materi dongeng. 
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H. Sistematika Pembahasan  

Tesis yang dilaksanakan disini dibagi menjadi tiga bagian, yakni bagian 

awal, utama dan akhir. Bagian awal mencakup halaman judul, halam pernyataan 

keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan 

abstrak.  

Bagaian utama berisikan penjabaran penelitian atas bagian-bagain 

pendahuluan hingga bagian penutup yang dituangkan berbentuk bab-bab terpadu.  

Sementara bagian akhir berisikan lampiran yang dipergunakan peneliti 

sepanjang keberlangsungan penelitian.  

Dalam hasil tesis yang dilaksanakan disini dituangkan atas lima bab, yang 

mana setiap bab mencakup sub-sub bab yang menerangkan pokok pembahasan 

dari bab terkait.  

BAB I tesis ini memuat gambaran umum tesis yang ditulis mencakup, latar 

belakang, identifikasi permasalahan, batasan permasalahan, rumusan 

permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, spesifikasi produk yang 

diharapkan, dan sistematika pembahasan.  

BAB II berisi teori tentang bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan 

lokal Kabupaten Musi Rawas untuk siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Falah Terawas pada tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan kurikulum 2013.  

BAB III berisi metode penelitian dan proses pengembangan bahan ajar 

buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas untuk siswa kelas 

III Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas.  
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BAB IV berisi hasil penelitian dan pengembangan serta pembahasan 

mengenai bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi 

Rawas bagi siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas, hasil 

validasi ahli bahasa serta ahli media, serta pengolahan data minat baca siswa 

sebelum dan setelah mempergunakan bahan ajar.  

BAB V merupakan penutup dengan muatannya yakni kesimpulan dan 

saran.  

Bagain akhir tesis disini meliputi daftar pustaka dan beragam lampiran 

yang berkaitan dengan penelitian.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Mengacu hasil dan pembahasan penelitiannya, didapatkan sejumlah 

kesimpulan, yakni :  

1. Pengembangan bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal 

Kabupaten Musi Rawas yang telah dikembangkan oleh peneliti 

menggunakan model Sugiyono yang terdiri dari 10 langkah atau tahapan 

akan tetapi disini hanya dijabarkan hingga 8 tahap saja meliputi: 1) potensi 

dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) 

revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, dan 8) uji coba 

pemakaian.  

2. Bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas 

dinyatakan sangat valid atau sangat layak untuk dipergunakan sebagai 

bahan ajar  tambahan pada pembelajaran tematik tema Menyayangi 

Tumbuhan dan Hewan kelas III SD/MI. Kevalidan bahan ajar buku 

dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas berdasarkan ahli 

media memperoleh skor persentase sebesar 92% yang memnuhi  kriteria 

“sangat layak” dan ahli bahasa memperoleh skor persentase sebesar 90% 

yang memenuhi  kriteria “sangat layak”.  

3. Terdapat perbedaan minat baca siswa sebelum dan sesudah diterapkannya 

bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal kabupaten Musi Rawas 

pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah 
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Terawas. Hal ini mengacu pengujian paired sample t-test yang 

dilaksanakan melalui program SPSS 21 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 

sejumlah 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan bahan ajar tambahan berbentuk  buku dongeng berbasis 

kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas dalam menunjang proses 

pembelajaran tematik tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan pada kelas 

III Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas minat baca siswa lebih 

dibandingkan sebelum menggunakan bahan ajar buku dongeng berbasis 

kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas (Ha diterima Ho ditolak).  

B. Saran  

Mengacu simpulan yang dijabarkan penelitian dan pengembangan bahan 

ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas, peneliti 

mengajukan sejumlah saran yakni:  

1. Bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas 

untuk siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas menjadi 

rekomendasi agar dalam proses belajar mengajar bisa dipergunakan dan 

dikemas selaku media inovasi baru bahan ajar.  

2. Bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten Musi Rawas 

untuk siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas terdapat 

harapan bisa dipergunakan bagi  sekolah yang masih berada di daerah 

Kabupaten Musi Rawas.  
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